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KATA PENGANTAR

el ezl il iy

Buku ini merupakan simbol semangat intelektual dalam
mengakaji ilmu metode pembelajaran khususnya Student
Centered Learning (SCL) yang terbit pada tahun 2022.
Kontributor dari buku ini adalah para peneliti dan dosen dari
berbagai kampus di Indonesia. Mereka memiliki latar
belakang pendidikan yang berbeda. Penulisan buku ini
dilandasi atas pentingnya update penelitian terbaru tentang
kajian ilmu pendidikan dengan tema tentang Metode
Pembelajaran dalam Student Centered Learning (SCL) yang
menjadi isu dan problematika saat ini.

Buku ini terdiri dari 18 artikel yang dimasukan ke dalam
18 bab di dalam buku ini. Upaya penyusunan buku ini
dilakukan untuk mendokumentasikan karya-karya yang
dihasilkan para penulis sehingga dapat bermanfaat bagi
pembaca secara lebih luas. Penulisan buku juga mengandung
konsekuensi untuk membangun budaya pendidikan
Indonesia yang lebih bermartabat dan berintegritas.

Sebagai penutup, tiada gading yang tak retak. Tentunya
banyak kekurangan dalam penyusunan buku ini sehingga
kritik dan masukan selalu diperlukan bagi pengembangan
studi ilmu pendidikan baik secara teori maupun
implementasinya. Hal-hal yang besar tentunya berawal dari
yang sederhana. Semoga tulisan-tulisan dalam buku ini
menjadi ilmu yang bermanfaat bagi pengembangan
organisasi hari ini dan esok..

Cirebon, April 2022

Editor
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BAB XVII
METODE PEMBELAJARAN
TADZKIRAH

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan tanggung jawab kita semua,
sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pasal 6 ayat 2 yang berbunyi “Setiap warga
negara bertanggung jawab terhadap keberlangsungan
penyelenggaraan  pendidikan”. (Penyusun, 2009)
Sehubungan dengan hal tersebut sudah menjadi kewajiban
bagi kita semua selaku warga negara Indonesia yang
bertanggung jawab terhadap kelangsungan pendidikan ke
depannya.

Pada suatu lembaga pendidikan, guru memegang
peranan penting untuk memangku tanggung jawab ini,
karena tanpa peranan guru yang baik tujuan pendidikan
tidak dapat dicapai dengan baik pula. Yang dimaksud
tujuan pendidikan ini sebagaimana yang terdapat dalam
Undang-undang Sisdiknas bahwa tujuan pendidikan kita
adalah “untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”. (Penyusun, 2009).

Dalam melaksanakan pencapaian tujuan pendidikan
ini, guru yang harus berinteraksi langsung dengan peserta
didik yaitu “anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
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yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu”. (Penyusun, 2009).

Permasalahan yang sering muncul dan terjadi tidak
semua guru dapat memberikan contoh perilaku atau
teladan kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari,
baik di sekolah maupun di luar sekolah yang sesuai dengan
materi yang diajarkan kepada peserta didik. Selain itu
materi yang telah dipelajari tidak semua guru mampu
memberikan bimbingan atau arahan hingga peserta didik
dapat melakukannya dengan baik. Kemampuan guru dalam
memberikan dorongan juga harus dimilikinya, hingga
peserta didik memiliki kemauan yang tinggi untuk
menerapkan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
Namun setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru juga
membutuhkan keikhlasan yang tinggi hingga mampu
mewujudkan pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif.
Kegiatan-kegiatan yang baik tidak dapat hanya berlangsung
sesekali saja, tetapi juga membutuhkan keberlanjutan atau
kontinuitas kegiatan.

Dalam interaksi tersebut memanfaatkan h tertentu,
karena melalui suatu metode dalam pembelajaran
diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran yang
sesuai dengan tujuannya. Kegiatan ini juga hendaknya
diiringi dengan guru yang selalu mengingatkan peserta
didik tentang materi yang dipelajari, dan sekaligus
mengulanginya kembali untuk dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk melakukan hal tersebut membutuhkan
interaksi dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan
metode pembelajaran Tadzkirah, yakni:

T= Tunjukkan Teladan

A = Arahkan (berikan bimbingan)
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D = Dorongan

Z= Zakiyah (murni-suci-bersih)

K = Kontinuitas (sebuah proses
pembiasaan dalam belajar, bersikap dan berbuat

I= Ingatkan

R= Repetition (pengulangan)

A = Aplikasikan/Organisasikan

H = Heart-Hepar. (Majid, 2012)

Diharapkan dengan metode pembelajaran Tadzkirah
ini tujuan pembelajaran pada mata pelajaran dapat tercapai
dengan efektif. Hal ini dirasa sangat penting dimanfaatkan
dalam pembelajaran karena banyak fakta yang ditemukan
di antaranya seperti masih terdapat guru yang tidak
memberikan suri tauladan terhadap apa yang diajarkan
kepada peserta didiknya, guru tidak merasa bertanggung
jawab secara maksimal dalam memberikan bimbingan atau
arahan kepada peserta didik, motivasi yang diperoleh
peserta didik tidak maksimal hingga belajar yang tidak
semangat dan fokus, guru tidak ikhlas dalam mencapai
tujuan pembelajaran sebagaimana yang telah ditentukan
dalam kompetensi yang harus dimiliki peserta didik, guru
tidak mengingatkan kembali peserta didik yang lupa
dengan apa yang telah diberikan oleh gurunya, guru merasa
materi pembelajaran yang telah disampaikan tidak perlu
adanya pengulangan kembali, materi pembelajaran yang
diberikan guru tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, guru tidak mengajarkan siswa dengan
kelembutan hati.

B. Pengertian Metode Pembelajaran

Perlu diketahui bahwa dalam pembelajaran terdapat
beberapa istilah yang digunakan yaitu model pembelajaran,
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pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, teknik dan taktik pembelajaran. Dari
beberapa istilah yang digunakan tersebut, untuk memahami
posisi hierarkinya Ahmad Sudrajat mengemukakannya
yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran
(Teacher Centered-Student Centered)

Strategi Pembelajaran
| (ExpositiomDiscovery Learning: Group-Individual Learning)

Metode Pembelajaran
(Ceramah, demonstrasi, diskusi,dsh.)
Teknik dan Taktik Pembelajaran
(Spesifik, Individual, Unik)

Model Pembelajaran

Model Konseptual
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Posisi Hierarkis Masing-masing Istilah dalam
Pembelajaran (Sudrajat, 2008) Kata metode berasal dari
bahasa Yunani, yang mana secara bahasa dari dua suku kata
yaitu meta dan hodos. Meta diartikan “melalui” dan hodos
diartikan “jalan atau cara”. (Gunawan, 2013) Menurut J.R
David dalam Teaching Strategies For College Class Room
menyebutkan bahwa method is a Way in achieving something
(cara untuk mencapai sesuatu). Artinya, metode yang
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan. Metode dalam rangkaian sistem pembelajaran
memegang peranan yang sangat penting, keberhasilan
implementasi metode pembelajaran sangat tergantung pada
cara guru menggunakan metode pembelajaran. (Majid,
2017).
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Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah
Tharigkah yang dapat diarti langkah-langkah strategis yang
dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan, maka
dengan hal tersebut metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara yang digunakan oleh guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran.  Sementara  itu = Hasan  Langgung
mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Abd. Al-
rahman Ghoniakah mendefinisikan bahwa metode adalah
cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran.
Al-Abrasi mendefinisikan pula bahwa metode adalah jalan
yang kita ikuti untuk memberikan pengertian kepada siswa
tentang segala macam metode dalam berbagai pelajaran.
Dan menurut Rama Yulis metode merupakan cara tersusun
yang digunakan dalam melakukan pekerjaan agar tercapai
suatu tujuan. (Ramayulis, 2018).

Dengan demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar
merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

C. Metode Pembelajaran Tadzkirah

Kata Tadzkirah banyak terdapat dalam Al-Qur’an,
menurut Abdul Majid secara etimologi (asal-usul bahasa)
kata “Tadzkirah berasal dari bahasa Arab, yaitu “dzakkara”
yang artinya ingat dan Tadzkirah artinya peringatan”
(Majid, 2012). Dalam kamus Bahasa Arab kata “_Si- i$i- <5
yang diartikan “menyebut, mengingat”. (Sairuddin, TT).
Kata Tadzkirah banyak ditemukan dalam Al-Qur’an, seperti
yang terdapat dalam Q.S Thahaa ayat 2-3yaitu:

L7 el 887 ) Likd 5 4T atle T i s
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Artinya: Kami tidak menurunkan Al Quran ini
kepadamu agar kamu menjadi susah; tetapi sebagai
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah) (Agama,
1998).

Metode pembelajaran Tadzkirah yang dimaksud dari
kata Tadzkirah secara terminologi (istilah) yaitu: T=
tunjukkan teladan, A= Arahkan (berikan bimbingan), D=
Dorongan, Z= Zakiyah (murni-suci-bersih), K= Kontinuitas
(sebuah proses pembiasaan dalam belajar, bersikap dan
berbuat, I= Ingatkan, R= Repetition (pengulangan), A=
Aplikasikan/Organisasikan, dan H= Heart-Hepar. (Majid,
2012) Untuk lebih jelas lagi akan diuraikan beberapa istilah
dari kata Tadzkirah di bawah ini.

T= Tunjukkan Teladan

Kata teladan dapat juga disebut dengan kata tauladan,
teladan dapat diartikan “sesuatu yang patut ditiru atau baik
untuk dicontoh (tentang perbuatan, kelakuan, sifat, dan
sebagainya). Selain itu kata teladan sering digandengkan
dengan kata “suri” hingga disebut dengan kata suri
tauladan, dalam Kamus Bahasa Indonesia kata suri tauladan
dapat diartikan “contoh yang baik, pantas untuk ditiru”
(Penyusun, 2008).

Keteladanan dalam proses pembelajaran yang
dibutuhkan, di antara kegiatan menunjukkan keteladanan
sejak zaman dahulu sampai sekarang kehidupan manusia
yakni peniruan, peniruan tersebut dapat dilakukan di
antaranya dengan mendengarkan dan melihat yang
merupakan salah satu aktivitas belajar, dalam aktivitas
belajar tersebut diharapkan adanya keteladanan yang
ditunjukkan. Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S Al-
Ahzab ayat 21 yang berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah (Agama, 1998).
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa penting suatu
keteladanan, sebagaimana yang dikemukakan Ahmad
Syauqi yang dikutip Abdul Majid yaitu “Jika guru berbuat
salah sedikit saja, akan lahirlah murid-murid yang lebih
buruk baginya” (Majid, 2017). Mengingat pentingnya
keteladanan yang ditiru, baik dalam proses pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari, seharusnya pendidik
memberikan perhatian yang sangat besar dalam proses
peniruan yang dilakukan oleh peserta didik yang disebut
dengan keteladanan.

Sehubungan hal tersebut, figur seorang pendidik
dalam memberikan keteladanan merupakan figur yang
sukses. Berkenaan dengan profil guru yang sukses dan
profil guru yang tidak sukses, Prayitno memberikan
beberapa perbedaan antara keduanya, yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini. (Prayitno, 2009)

Guru Sukses Guru Tidak Sukses
1. Memandang bahwa 1. Memandang bahwa
pekerjaan mengajar sebagai
mendidik/mengajar pekerjaan yang
sebagai suatu yang membosankan; tidak
menarik dan menantang, merasa adanya
sesuatu yang tanggung jawab pribadi
memerlukan tanggung untuk membelajarkan
jawab pribadi untuk siswa
membelajarkan siswa
2. Menganggap bahwa 2. Menyerah terhadap

251




Guru Sukses Guru Tidak Sukses
adanya masalah (dalam adanya masalah;
proses hubungan dengan masalah dianggap

siswa atau dalam
pembelajaran) sebagai
sesuatu yang harus
ditangani dan dipecahkan

sebagai beban

Bersedia bekerja atau
melayani siswa yang
lambat

Menolak atau merasa
kurang nyaman bekerja
atau melayani siswa
yang memerlukan
bantuan

Bersikap realistis
terhadap siswa

Hubungan dengan
siswa diwarnai oleh hal-
hal yang bersifat
subjektif dan emosional

Suka melakukan
hubungan antar pribadi
dengan siswa

Kurang suka
berhubungan antar
pribadi dengan siswa;
membuat jarak yang
tegas antara dirinya
dengan siswa

Hangat dan tampak
istimewa dimata siswa

Dingin dan dianggap
tidak ada apa-apanya
oleh siswa; hubungan
dengan siswa kadang-
kadang dirasakan pahit
dan getir

Melihat diri sendiri
sebagai orang yang
berperan memecahkan
masalah yang timbul

Menganggap diri
sendiri sebagai
pengganti orang tua
dan bertugas
menegakkan disiplin

Hal ini memberikan pemahaman bahwa proses

pembelajaran harus dilaksanakan dengan penuh tanggung
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jawab, permasalahan siswa harus ditangani dan
dipecahkan, membelajarkan siswa sesuai dengan perbedaan
kecepatan belajarnya, bersikap realistis, menjalin hubungan
antar pribadi siswa dan hangat dimata siswa dalam
menyukses  proses  pembelajaran. = Bukan  proses
pembelajaran  yang hanya menghabiskan  materi
pembelajaran yang terdapat dalam buku paket saja,
menghadapi masalah merupakan satu beban, merasa tidak
senang melayani siswa, dan lain sebagainya.

A= Arahkan (berikan bimbingan)

Memberikan bimbingan ataupun arahan merupakan
salah satu yang harus dilakukan oleh seorang pendidik.
Dari istilah kata “arah” dalam Kamus Bahasa Indonesia
diartikan “jurusan; tujuan; maksud”. Dan kata
mengarahkan diartikan “membimbing (memberi petunjuk):
anak kepada hal-hal yang bersifat positif (Penyusun, 2008).
Dalam memberikan arahan ataupun bimbingan dapat
dilakukan dengan cara memberikan alasan, penjelasan,
pengarahan, dan diskusi-diskusi. Selain itu arahan juga
dapat dilakukan dengan teguran, mencari tahu penyebab
masalah, dan kritikan sehingga tingkah laku peserta didik
dapat berubah.

Arahan dan bimbingan akan tepat apabila disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat. Bimbingan dengan
memberikan nasihat perlu memperhatikan cara-cara sebagai
berikut:

a. Cara memberikan nasihat lebih penting dibandingkan
isi atau pesan nasihat yang akan disampaikan,

b. Memelihara hubungan baik antara orang tua dengan
anak, guru dengan murid karena nasihat akan mudah
diterima bila hubungan baik,
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c. Berikan nasihat seperlunya dan jangan berlebihan.
Nasihat sebaiknya langsung, tetapi juga tidak bertele-
tele sehingga anak tidak bosan,

d. Berikan dorongan agar anak bertanggung jawab dan
dapat menjalankan isi nasihat. (Majid, 2012)

D= Dorongan

Dorongan dapat diartikan “desakan; anjuran yang
keras” (Penyusun, 2008). Istilah lain yang sering digunakan
dalam pembelajaran disebut juga dengan motivasi. Hal
tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Ngalim
Purwanto bahwa motivasi adalah “segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu”
(Purwanto, 2007). Dorongan atau motivasi terdiri dari dua
macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah “dorongan yang aktif dan
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu”.  Sementara itu motivasi ekstrinsik adalah “
dorongan yang aktif dan berfungsi karena adanya
rangsangan dari luar” (Djamarah, 2008).

Dalam proses pembelajaran, upaya yang dapat
dilakukan dalam oleh guru dalam meningkat motivasi atau
dorongan untuk belajar menurut De Decce dan Grawford
yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah ada empat, yakni:
“(1) guru harus dapat menggairahkan anak didik, (2) guru
harus dapat memberikan harapan yang realistis, (3) guru
harus dapat memberikan isentif, dan (4) guru harus dapat
mengarahkan perilaku anak didik ke arah yang menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran”. Berhubungan dengan
keempat upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru
dalam meningkatkan motivasi dalam belajar, menurut Al-
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Ghazali bahwa setiap kali seorang anak menunjukkan
perilaku mulia atau perbuatan yang baik seyogianya ia
memperoleh pujian dan jika perlu diberikan hadiah atau
insentif dengan sesuatu yang menggembirakannya, atau
diberikan pujian kepadanya di depan orang-orang
sekitarnya. Kemudian jika suatu saat ia bersikap
berlawanan dengan itu, maka untuk kali pertama sebaiknya
orang tua, guru berpura-pura tidak mengetahui agar tidak
membuka rahasianya. (Djamarah, 2008)

Z= Zakiyah (murni-suci-bersih)

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman Q.S Asy-
Syam ayat 9-10, yakni:

i e OIS 3 16 e B8] 5

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang
menyucikan jiwa itu; dan Sesungguhnya merugilah orang
yang mengotorinya (Agama, 1998). Begitu juga yang
terdapat Q.S Al-Muddassir ayat 4 yang berbunyi:

Artinya: Dan pakaianmu bersihkanlah (Agama, 1998).

Konsep nilai kesucian diri terhadap Allah SWT harus
ditanamkan kepada peserta didik, karena jiwa anak yang
masih labil dan ada pada masa transisi terkadang muncul di
dalam dirinya rasa malu yang berlebihan sehingga
menimbulkan kurang percaya diri. Jika ini dibiarkan, maka
akan terus terkikis moral dan kepribadian anak yang pada
akhirnya ia kurang bisa menerima dirinya, keluarganya,
dan lingkungannya.

Untuk mencapai kesucian/kemurnian/kebersihan diri
peserta didik, maka seorang guru harus mampu
mengarahkan sesuatu hal yang baik untuk dilakukan oleh
peserta didik. Perilaku yang baik di antara menurut Al-
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Ghazali setiap bagian diri manusia ada zakat yang harus
ditunaikan kepada Allah, yaitu: Zakat hati adalah
menafakuri keagungan, kebijaksanaan, kekuasaan hujjah,
nikmat dan rahmat Allah. Zakat mata adalah
memperhatikan (ibrah) pelajaran dibalik sesuatu dan
menundukkannya dari syahwat. Zakat telinga adalah
mendengarkan sesuatu yang dapat menyelamatkanmu.
Zakat lidah adalah mengucapkan sesuatu yang dapat
mendekatkan dirimu kepada Allah. Zakat tangan,
menariknya dari kejahatan dan mengulurkannya kepada
kebaikan. Zakat kaki adalah berjalan menuju sesuatu yang
akan membawa kebaikan bagi hatimu dan keselamatan
agamamu (Majid, 2012). Dengan demikian guru
mempunyai fungsi dan peran cukup signifikan dituntut
untuk senantiasa memasukkan nilai-nilai batiniah kepada
peserta didik dalam proses pembelajaran.

K= Kontinuitas

Kontinuitas merupakan sebuah proses pembiasaan
dalam belajar, bersikap dan berbuat. Dalam Al-Qur’an Allah
SWT berfirman pada Surat Az-Zukhruf ayat 23 yang
berbunyi: /

LsLile L3S 5 U] U iy G )yl 5 4158 6 GlIE e LT L GlliSy

o3 aa e o U5 43T I

Artinya: dan demikianlah, Kami tidak mengutus
sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun dalam
suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di
negeri itu berkata: "Sesungguhnya Kami mendapati bapak-
bapak Kami menganut suatu agama dan Sesungguhnya
Kami adalah pengikut jejak-jejak mereka" (Agama, 1998).

Untuk melakukan kontinuitas atau pembiasaan dalam
proses pembelajaran salah satu yang dapat dilakukan
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adalah bermain, karena bermain merupakan suatu sarana
untuk membelajarkan. Lebih-lebih pembelajaran yang
dilakukan pada tingkat pendidikan paling rendah, bermain
sambil belajar merupakan sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan. Untuk melakukan ini ada lima karakteristik
bermain menurut Grey yang dikutip oleh Abdul Majid,
yaitu:

a. Bermain merupakan suatu yang menyenangkan dan
memiliki nilai positif,

b. Bermain didasari oleh motivasi yang muncul dari
dalam, anak melakukan permainan atas kemauannya
sendiri,

c. Bermain sifatnya spontan dan sukarela, bukan
merupakan kewajiban,

d. Bermain senantiasa melibatkan peran aktif anak,

e. Bermain memiliki hubungan yang sistematik khusus
dengan sesuatu yang bukan bermain. (Majid, 2012)
Selain bermain yang dapat dilakukan dalam

kontinuitas atau pembiasaan oleh guru dalam pembelajaran,
belajar juga merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh guru. Belajar adalah serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif,
dan psikomotor (Djamarah, 2008). Konsep belajar untuk
memberikan pembiasaan atau kontinuitas pada peserta
didik merupakan salah satu yang harus dimunculkan dikit
demi sedikit. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul
Majid bahwa pada sekolah tingkat dasar (SD) amat tepat
untuk mengenalkan anak dalam situasi belajar yang
sesungguhnya (Majid, 2012).
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Selain bermain dan belajar dalam memberikan
kontinuitas (pembiasaan) kepada peserta didik, bersikap
dan berbuat merupakan wujud keberanian untuk memilih
secara sadar. Sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Majid
bahwa konsep pembelajaran yang terlalu menekankan pada
aspek penalaran/hafalan akan sangat berpengaruh
terhadap sikap yang dimunculkan anak, maka akan
melahirkan anak-anak yang kurang kreatif dan berani
dalam mengungkapkan pendapatnya sendiri (Majid, 2012).

Ingatkan

Kata ingatkan berasal dari kata “ingat” dalam Kamus
Bahasa Indonesia diartikan berada dalam pikiran; tidak
lupa; timbul kembali dalam pikiran (Penyusun, 2008).
Kegiatan mengingat memiliki dampak yang luar biasa
dalam kehidupan. Melalui ingatan peserta didik dapat
mengingat kembali rangkaian-rangkaian yang berkaitan
dengan ingatannya, ingatan dapat muncul apabila
mempunyai  keinginan, kepentingan, harapan dan
kerinduan terhadap apa yang diingat. Mengingat
merupakan aktivitas belajar, mengingat merupakan gejala
psikologis. Menurut Syaiful Bahri Djamarah ingatan
merupakan kemampuan jiwa untuk memasukkan
(learning), menyimpan (retention) dan menimbulkan
kembali (remembering) hal-hal yang telah lampau
(Djamarah, 2008). Sehubungan dengan hal tersebut, guru
harus mampu dan berusaha untuk mengingat kepada
peserta didik bahwa apa pun yang dilakukan oleh peserta
didik diketahui oleh Allah SWT yang Maha Mengetahui,
sehingga peserta didik senantiasa menjaga perilakunya dari
perbuatan-perbuatan yang tidak baik.
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R= Repetition (pengulangan)

Kegiatan repetition atau pengulangan merupakan
aktivitas belajar yang tidak kalah pentingnya, dengan
bermacam-macam karakteristik dan kemampuan peserta
didik tentulah terdapat peserta didik yang membutuhkan
pengulangan untuk memahami materi pembelajaran. Salah
satu fungsi pengulangan adalah untuk memastikan bahwa
murid memahami kompetensi pada suatu mata pelajaran.
Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa:

‘u&ﬁ&mu/s‘u/ rtszM_LlcAu/L,Ld‘:_L//UE Aic ‘w/@ajw/w
@JJ) Ll/era.L.u r’&'ﬁ:ﬁl‘”ﬁ}-"u-b u,_r/ /.J/J ;4_@(,6«4.:&_:; O Laslef
(s

Artinya: diriwayatkan oleh Anas r.a.: Kapan pun Nabi
Muhammad SAW, mengucapkan sebuah pernyataan, ia
mengulanginya sampai tiga kali sehingga orang-orang
dapat mengerti perkataannya dengan baik dan kapan pun
Nabi SAW, meminta izin untuk masuk (ke dalam rumabh, ia
mengetuk pintu) tiga kali dengan mengucapkan salam (Az-
Zabidji, 2000).

Hadits ini menunjukkan betapa pentingnya
pengulangan untuk memberikan pemahaman terhadap
suatu pernyataan, dan pernyataan dalam hal ini dapat
berupa materi pelajaran sehingga peserta didik dapat
memahami dan mengerti dengan baik. Dalam melakukan
pengulangan ada beberapa hal yang harus diperhatikan,
yaitu:

a. Pengulangan dilakukan sesuai dengan apa yang
akan dicapai dan dapat mempertinggi pemahaman
yang dimaksud,

b. Pengulangan dilakukan melalui keingintahuan
peserta didik terhadap suatu yang diharapkan,

c. Pengulangan bersifat individual,
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d. Pengulangan dilakukan secara sistematis,
Pengulangan dapat berupa latihan-latihan,

f. Pengulangan harus terorganisasi dengan baik untuk
memperoleh umpan balik dengan cepat (Majid,
2012).

A= Aplikasikan/Organisasikan

Puncak ilmu adalah amal, semua manusia itu celaka,
kecuali yang memiliki ilmu pengetahuan. Orang yang
memiliki ilmu pengetahuan pun akan celaka kecuali orang
mengamalkan ilmunya. Orang yang beramal pun akan
celaka kecuali mereka ikhlas dalam ilmu pengetahuan dan
amal yang dilakukannya (Majid, 2012). Pendapat ini
dipahami pentingnya ilmu pengetahuan untuk diamalkan
dengan ikhlas, dengan mengaplikasikan ilmu pengetahuan
dengan baik dan ikhlas, diharapkan peserta didik memiliki
kompetensi sebagaimana yang telah ditentukan.

H= Heart-Hepar

Heart dalam bahasa Indonesia disebut dengan hati,
begitu juga kata hepar diartikan dengan “hati” (Penyusun,
2008). Sehubungan dengan hati dalam Al-Qur’an Allah
SWT, berfirman dalam Surat Al-Hadid ayat 16 yang
berbunyi:

Y5 L,;J/w JF s - AT ;J*,ﬁcuw ol fials UJJﬂUL r,J/’
u;wwﬁja@}@‘—'w-“y’ﬂ—& O L5 o ST o] GuilE 55

Artinya: Belumkah datang waktunya bagi orang-
orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat
Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada
mereka), ... (Agama, 1998).
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Dari potongan ayat tersebut di atas dapat dipahami
bahwa sesuatu kebenaran telah diberikan kepada semua
manusia melalui hatinya, manusia dapat membedakan
mana yang benar dan mana yang sebaliknya melalui
hatinya.

Hati itu diibaratkan sebagai wadah, orang Kkafir
hatinya bagaikan wadah yang terbalik sehingga tidak bisa
dimasuki kebaikan sedikit pun. Sementara hati orang yang
munafik bagaikan wadah yang pecah sehingga apa pun
yang dituangkan di atasnya akan keluar dari celah-celah
wadah yang pecah. Dan hati orang yang beriman itu
bagaikan wadah yang baik dan bagus, sehingga apa saja
kebaikan yang dituangkan di dalamnya akan sampai ke
dalamnya (Majid, 2012). Kekuatan spiritual peserta didik
terletak pada kelurusan dan kebersihan hati, dengan
demikian guru harus mampu mendidik peserta didik
dengan  menyertakan  nilai-nilai =~ spriritual, = yang
membangkitkan dan membimbing kekuatan spiritual yang
sudah ada pada diri peserta didik, sehingga hatinya akan
tetap bening, bersih bagaikan cermin.

D. Langkah Pembelajaran Metode Tadzkirah
Untuk melakukan atau melaksanakan metode

pembelajaran ini terdapat beberapa tahapan yang harus
dilakukan, yaitu:
1. Tahap pertama: perumusan performasi akhir

a. Mengidentifikasi dan mendefinisikan perilaku yang

menjadi sasaran,
b. Merumuskan secara khusus perilaku akhir,

Cc. Mengembangkan rencana untuk mengenal dan
mencatat perilaku.
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Tahap kedua: menetapkan posisi. Para pelajar

menimbang-nimbang  posisi atau kedudukannya,

kemudian menyatakan kedudukannya dalam perilaku

itu dan dalam hubungannya dengan konsekuensi

perilaku itu.

a. Menetapkan titik di mana terlihat adanya perusakan
perilaku atas dasar data yang diperoleh,

b. Membuktikan konsekuensi yang diinginkan dan
tidak diinginkan dari posisi yang dipilih,

C. Menjernihkan konflik perilaku dengan melakukan
proses uswah dan perumpamaan.

Tahap ketiga: menetapkan prioritas

a. Menetapkan prioritas dengan cara membandingkan
perilaku yang satu dengan yang lainnya,

b. Para pelajar menyatakan prioritas tersebut dalam
perilaku keseharian.

Tahap keempat: menjernihkan dan menguji kedudukan

murid

a. Para pelajar menyatakan dan memberikan rasional
tentang perilaku yang telah dilaksanakan,

b. Guru menjernihkan konflik nilai dari perilaku yang
telah dilaksanakan pelajar.

Tahap kelima: retensi atau reinforcement

a. Para pelajar/murid meluruskan perilakunya dalam
situasi yang berbeda,

b. Guru menganalisis kemajuan dan proses yang
dilakukan murid dan terus-menerus memberikan
kesadaran.

Tahap keenam: penilaian autentik
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Guru menetapkan konsekuensi yang diperkirakan dan
menguji kesahihan faktual dari perilaku yang ditentukan
pada awal kegiatan (Majid, 2012)
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